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A B S T R A K 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi di Indonesia 
menuntut peran aktif laki-laki dalam program Keluarga 
Berencana, salah satunya melalui metode kontrasepsi 
vasektomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan dan faktor budaya terhadap 
minat suami dalam mengikuti vasektomi di Nagori 
Mancuk, Kecamatan Hutabayu Raja, Kabupaten 
Simalungun. Penelitian menggunakan desain survei 
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pasangan usia subur yang 
berjumlah 210 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 68 
responden yang dipilih menggunakan rumus Slovin. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan p < 
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 38 responden dengan pengetahuan baik, 21 
orang (30,9%) berminat mengikuti vasektomi, sedangkan dari 30 responden dengan 
pengetahuan kurang, hanya 8 orang (11,8%) yang berminat. Hubungan antara 
pengetahuan dan minat memiliki nilai p = 0,018. Sementara itu, budaya yang mendukung 
diikuti oleh 31 orang, di mana 18 orang berminat (26,5%), sedangkan budaya yang tidak 
mendukung diikuti oleh 37 orang dengan 11 orang berminat (16,1%), dengan nilai p = 0,019. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan 
budaya dengan minat suami dalam mengikuti vasektomi. Upaya promosi dan edukasi 
yang lebih intensif sangat dibutuhkan untuk meningkatkan partisipasi pria dalam program 
KB. 
 
A B S T R A C T 

High population growth in Indonesia demands an active role for men in family planning programs, 
one of which is through the vasectomy contraceptive method. This study aims to determine the 
relationship between knowledge and cultural factors on husbands' interest in undergoing vasectomy 
in Nagori Mancuk, Hutabayu Raja District, Simalungun Regency. The study used an analytical 
survey design with a cross-sectional approach. The population in this study were all fertile-age 
couples totaling 210 people, with a sample of 68 respondents selected using the Slovin formula. Data 
were collected using a questionnaire and analyzed univariately and bivariately using the chi-square 
test with a significance level of p < 0.05. The results showed that of the 38 respondents with good 
knowledge, 21 people (30.9%) were interested in undergoing vasectomy, while of the 30 respondents 
with less knowledge, only 8 people (11.8%) were interested. The relationship between knowledge and 
interest has a p value = 0.018. Meanwhile, 31 men participated in the supportive culture, with 18 
people interested (26.5%), while 37 men participated in the non-supportive culture, with 11 people 
interested (16.1%), with a p-value of 0.019. It can be concluded that there is a significant relationship 
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between knowledge and culture and husbands' interest in vasectomy. More intensive promotional 
and educational efforts are needed to increase male participation in family planning programs. 
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PENDAHULUAN   

Pertumbuhan penduduk di Indonesia menunjukkan tren yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia 

pada tahun 2010 tercatat sebanyak 237,6 juta jiwa, naik signifikan dari 206,2 juta jiwa pada 

tahun 2000 (Konadi et al., 2025). Laju pertumbuhan yang mencapai 1,49% per tahun 

menjadi tanda adanya potensi ledakan penduduk apabila tidak diimbangi dengan 

kebijakan pengendalian yang tepat (Siregar et al., 2013). Kondisi ini tentu menjadi perhatian 

serius, mengingat pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat mempengaruhi 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Salsabila et al., 2025). 

Salah satu strategi utama yang digunakan pemerintah untuk menekan laju 

pertumbuhan penduduk adalah melalui Program Keluarga Berencana (KB) (Gerits et al., 

2022). Program ini tidak hanya bertujuan menekan angka kelahiran, tetapi juga diarahkan 

untuk menciptakan keluarga yang sejahtera dan berkualitas. Keberhasilan pelaksanaan 

program KB sangat bergantung pada tingkat partisipasi masyarakat, baik dari sisi 

perempuan maupun laki-laki, dalam memilih dan menggunakan metode kontrasepsi yang 

tersedia (Taloko et al., 2023). 

Dalam konteks kontrasepsi pria, metode vasektomi atau Metode Operatif Pria (MOP) 

menjadi salah satu pilihan yang efektif dan permanen (Susanti et al., 2025). Vasektomi 

merupakan tindakan medis dengan cara memotong atau mengikat saluran vas deferens, 

sehingga sperma tidak dikeluarkan saat ejakulasi. Meski metode ini terbukti efektif, 

pelaksanaannya masih tergolong rendah karena berbagai faktor, salah satunya adalah 

minimnya pengetahuan dan pemahaman di kalangan pria mengenai prosedur ini (Sufyan 

& Utami, 2022). 

Ketimpangan jumlah pengguna kontrasepsi antara pria dan wanita di Indonesia 

menjadi persoalan yang belum terselesaikan hingga saat ini (Ningrum et al., 2025). Data 

BKKBN tahun 2014 menunjukkan bahwa dari total 7,6 juta peserta KB aktif, hanya 5,59% 

merupakan pria (Barus et al., 2018). Dari jumlah tersebut, sebagian besar menggunakan 

kondom, sementara hanya 0,09% yang memilih vasektomi. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa partisipasi pria dalam program KB masih sangat rendah, terutama dalam memilih 

metode kontrasepsi jangka panjang (Mahmudah & Indrawati, 2015). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Minimnya pengetahuan menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan pria 

untuk tidak mengikuti vasektomi. Banyak pria yang belum memahami konsep dasar, 

manfaat, dan keamanan prosedur vasektomi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pria dengan tingkat pengetahuan yang baik tentang vasektomi lebih mungkin bersedia 

menjadi akseptor KB pria. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan kesehatan 

reproduksi yang menyasar laki-laki sebagai sasaran utama (Nur et al., 2023; Saputri et al., 

2024). 

Di samping pengetahuan, faktor budaya juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat pria dalam berpartisipasi pada program KB, khususnya vasektomi (Maharani et al., 

2023). Keyakinan budaya seperti anggapan bahwa memiliki banyak anak akan membawa 

rezeki atau bahwa penggunaan kontrasepsi bertentangan dengan norma sosial, masih 

cukup kuat di masyarakat. Budaya patriarkal yang menempatkan perempuan sebagai 

pihak yang bertanggung jawab dalam pengendalian kelahiran turut memperkuat 

rendahnya partisipasi pria (Rahmayanti et al., 2022). 

Lingkungan sosial, termasuk peran tokoh masyarakat dan tokoh agama, turut 

menjadi penentu dalam pembentukan persepsi masyarakat terhadap KB. Kurangnya 

penyuluhan dari tenaga kesehatan serta terbatasnya dukungan dari lingkungan sosial 

dapat memperkuat stigma negatif terhadap metode vasektomi. Oleh sebab itu, penting 

untuk membangun sinergi antara program penyuluhan KB, tokoh masyarakat, dan budaya 

lokal agar dapat menciptakan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya peran 

pria dalam program KB (Arfananda et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan faktor budaya terhadap minat suami dalam 

mengikuti program vasektomi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Rancangan ini dipilih untuk menggambarkan hubungan antara variabel 

independen, yaitu pengetahuan dan faktor budaya, dengan variabel dependen berupa 

minat suami dalam mengikuti program vasektomi, yang diukur secara simultan dalam satu 

waktu pengambilan data. Tujuan dari desain ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 

variabel bebas berkaitan dengan minat responden terhadap metode kontrasepsi permanen 

pria. Penelitian dilaksanakan di Nagori Mancuk, Kecamatan Hutabayu Raja, Kabupaten 

Simalungun, selama periode Januari hingga April 2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasangan usia subur yang berdomisili 

di wilayah penelitian, dengan total sebanyak 210 orang. Teknik penentuan sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 10%, sehingga diperoleh jumlah 
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sampel sebanyak 68 responden. Variabel pengetahuan dan faktor budaya diukur 

menggunakan kuesioner tertutup yang telah disusun berdasarkan indikator yang relevan. 

Pengetahuan dikategorikan sebagai baik jika memperoleh skor 6–10 dan tidak baik jika 

memperoleh skor 0–5. Faktor budaya dan minat suami terhadap vasektomi juga diukur 

menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan skala 

ordinal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner langsung kepada 

responden serta observasi lapangan. Data primer berasal dari jawaban responden, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari catatan instansi terkait dan literatur yang 

mendukung. Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui beberapa tahap, yaitu 

pemeriksaan kelengkapan data, pemberian kode, dan entri data ke dalam perangkat lunak 

SPSS. Analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi variabel, dan analisis bivariat menggunakan uji chi-square dengan 

tingkat kemaknaan 95% (p < 0,05) untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik n % 

Pengetahuan   
Kurang Baik 30 44,1 
Baik  38 55,9 
Budaya   
Tidak Mendukung 37 54,4 
Mendukung 31 45,6 
Minat Suami   
Tidak Minat 39 57,4 
Minat 29 42,6 

 
Tabel 2. Hubungan pengetahuan dan faktor budaya terhadap minat suami dalam 

mengikuti vaksektomi 

Variabel 

Penggunaan Kontrasepsi 

Total 
P value Vasektomi 

Tidak 
Vasektomi 

n % n % n % 

Pengetahuan        
Kurang Baik 8 11,8 22 32,3 30 44,1 0,018 
Baik 21 30,9 17 25 38 55,9 
Budaya        
Tidak 
Mendukung 

26 38,3 11 16,1 37 54,4 
0,019 

Mendukung 13 19,1 18 26,5 31 45,6 
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Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik tentang vasektomi, 

yaitu sebanyak 38 orang (55,9%), sementara sisanya memiliki pengetahuan kurang baik 

sebanyak 30 orang (44,1%). Dalam hal faktor budaya, mayoritas responden berada dalam 

lingkungan budaya yang tidak mendukung penggunaan vasektomi sebanyak 37 orang 

(54,4%), dan hanya 31 orang (46,6%) yang berada dalam lingkungan yang mendukung. 

Meskipun lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan yang baik, minat suami 

untuk mengikuti vasektomi masih tergolong rendah, dengan mayoritas tidak berminat 

sebanyak 39 orang (57,4%) dan hanya 29 orang (42,6%) yang menunjukkan minat (Tabel 1). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 38 responden yang memiliki 

pengetahuan baik tentang vasektomi, sebanyak 21 orang (30,9%) berminat untuk 

mengikuti vasektomi dan 17 orang (25%) tidak berminat. Sementara itu, dari 30 responden 

dengan pengetahuan kurang baik, hanya 8 orang (11,8%) yang berminat dan 22 orang 

(32,3%) tidak berminat. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p value sebesar 0,018, 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan minat 

suami dalam mengikuti vasektomi (Tabel 2). 

Pengetahuan merupakan dasar penting dalam pengambilan keputusan seseorang 

(Pashar & Dwiantoro, 2020). Ketika seseorang memiliki pemahaman yang cukup tentang 

manfaat, prosedur, dan dampak vasektomi, maka kemungkinan besar ia akan memiliki 

sikap yang lebih positif terhadap metode tersebut (Kahfilani & Al Ghazali, 2024). Kurangnya 

informasi, rendahnya akses terhadap edukasi kesehatan reproduksi, serta terbatasnya 

komunikasi efektif antara tenaga kesehatan dan masyarakat menjadi faktor penyebab 

rendahnya pemahaman pria terhadap vasektomi. Keadaan ini selaras dengan pendapat 

Notoatmodjo yang menyatakan bahwa perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan yang dimiliki (Mulasari, 2013). Pria yang kurang memahami informasi terkait 

KB cenderung pasif dan enggan mengambil peran dalam pengaturan jumlah anak 

(Rochimah et al., 2023). 

Dalam keluarga, istri memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan 

suami, termasuk keputusan untuk menggunakan kontrasepsi. Tingkat pengetahuan istri, 

dukungan emosional, dan kemampuan berkomunikasi menjadi faktor kunci yang dapat 

mendorong suami untuk lebih terbuka terhadap opsi seperti vasektomi. Proses diskusi 

yang sehat dalam rumah tangga memungkinkan adanya pertukaran informasi dan 

pengambilan keputusan yang lebih rasional. Oleh karena itu, edukasi mengenai KB 

semestinya tidak hanya ditujukan kepada individu secara terpisah, melainkan pada 

pasangan sebagai satu kesatuan yang saling memengaruhi (Habibi et al., 2022; Yuniarti et 

al., 2025). 
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Dari sisi budaya, ditemukan pula adanya hubungan yang signifikan antara faktor 

budaya dengan minat suami dalam mengikuti vasektomi, dengan nilai p-value sebesar 

0,019. Masyarakat yang hidup dalam lingkungan budaya yang mendukung cenderung 

memiliki minat lebih besar terhadap vasektomi. Sebaliknya, masyarakat yang berada 

dalam lingkungan dengan nilai-nilai budaya yang menolak penggunaan kontrasepsi 

permanen lebih banyak yang tidak berminat terhadap metode tersebut. Masih ada 

anggapan bahwa memiliki banyak anak akan membawa rezeki, atau bahwa laki-laki yang 

menjalani vasektomi dianggap tidak maskulin. Keyakinan-keyakinan seperti ini menjadi 

penghambat dalam meningkatkan partisipasi pria dalam program KB (Khairani et al., 2021; 

Wulandari & Hadi, 2024). 

Budaya masyarakat di Nagori Mancuk tergolong majemuk, terdiri dari penduduk 

asli dan pendatang, yang menyebabkan terbentuknya subkultur dengan pandangan yang 

berbeda-beda terhadap KB pria. Dalam komunitas yang masih memegang nilai-nilai 

tradisional, penggunaan kontrasepsi oleh pria dianggap melanggar peran gender yang 

sudah mapan. Hal ini menyebabkan keputusan untuk mengikuti vasektomi menjadi sangat 

dipengaruhi oleh norma sosial dan tekanan lingkungan (Fitrotulaziiz Zakiyah et al., 2024). 

Meski demikian, terdapat kelompok masyarakat yang lebih terbuka terhadap perubahan, 

terutama jika mereka memiliki akses terhadap informasi dan dukungan dari tokoh 

masyarakat atau tokoh agama yang progresif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan faktor budaya 

dengan minat suami dalam mengikuti program vasektomi di Nagori Mancuk, Kecamatan 

Hutabayu Raja, Kabupaten Simalungun. Responden dengan pengetahuan baik cenderung 

lebih berminat untuk mengikuti vasektomi, sedangkan lingkungan budaya yang tidak 

mendukung turut menjadi hambatan dalam pengambilan keputusan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peningkatan edukasi kepada pria serta pelibatan tokoh 

masyarakat dan agama dalam membentuk opini positif terhadap kontrasepsi pria. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah cakupan penelitian dan menggali 

faktor-faktor lain seperti peran tenaga kesehatan, pengaruh pasangan, dan persepsi 

terhadap maskulinitas yang juga berpotensi memengaruhi minat pria dalam ber-KB. 
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